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 Abstract: The partnership of Program Kemitraan (PKM) are the 
elementary school teachers in Bone Regency who are UNM 
partners through the MOU. The problem of this PKM is that the 
UNM partner elementary school teachers have not been able to 
analyze the question items using the Anates application. To 
overcome this problem, face-to-face training and direct guidance 
were carried out. The methods used in this PKM are (1) 
observation, (2) lecture, (3) demonstration, (4) question and 
answer, and (5) training. Activities are carried out in three 
stages, namely; (1) planning, (2) implementation, and (3) 
evaluation of the activities. The program planning stage includes 
activities: (1) preparing a guide on how to analyze the test items 
using Anates and (2) preparing the activity evaluation 
instruments. The implementation stage includes activities: (1) 
conducting questions and answers with teachers to find out their 
initial knowledge about how to analyze the question items using 
Anates, (2) providing the explanations to the teachers on how to 
analyze the question items using Anates, and (3) training the 
teachers on how to analyze the test items using Anates. The 
evaluation stage includes activities: evaluating the teacher's 
ability to analyze the questions using Anates. The results and 
conclusions of the training show that: the training activities were 
carried out smoothly without significant obstacles and were 
enthusiastically received by all participants, the participants' 
ability to use the Anates application was at the excellent category 
consists of: the ability to open applications, import the raw data, 
process the data, save the files, save the data, and interpret the 
data processing results 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman, dunia pendidikan di Indonesia 
pun juga terus mengalami perubahan dan perkembangan. Perubahan dan perkembangan ini 
tentunya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu 
perubahan penting yang terjadi sekarang ini adalah perubahan dalam mempercepat proses 
anlisis butir soal untuk mengetahui kualitas soal yang telah dibuat guru dengan 
menggunakan aplikasi atau program tertentu. Penggunaan aplikasi tersebut membantu guru 
dalam menganalisis butir soal sedemikian butir-butir soal yang dibuat semakin handal. 
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Dengan mengetahui kualitas soal maka hasil-hasil pengerjaan soal juga berkualitas. 
Selanjutnya, hasil soal yang berkualitas akan menjadikan siswa yang telah mengerjakan soal 
juga berkualitas. 

Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui apakah soal atau tes yang dibuat 
dapat mengukur apa yang hendak diukur dan apakah soal atau tes itu telah tepat fungsinya 
dalam membuat suatu keputusan dengan kata lain apakah soal yang telah dibuat itu sudah 
valid atau belum. Selain itu, analisis butir juga dilakukan untuk mengetahui daya pembeda 
dan tingkat kesukaran soal. Juga, analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui reliabilitas 
soal.  

Perlunya analisis butir soal, sejalan dengan pandangan A. Prabowo, dkk, (2017) yang 
mengatakan bahwa salah satu langkah dalam prosedur pengembangan instrumen tes adalah 
menganalisis butir soal. Selanjutnya, analisis butir soal dapat dilakukan secara efektif dan 
efisien melalui bantuan suatu aplikasi  (A.S. Nur dan M.Palobo, 2018). 

Analisis butir soal merupakan salah satu jenis kegiatan guru yang sangat bermanfaat 
dalam menafsirkan hasil belajar peserta didik dan untuk mengetahui kualitas soal. Hal 
tersebut menjadi faktor pendorong perlunya dilakukan  pelatihan analisis butir soal 
menggunakan aplikasi bagi guru SD Mitra UNM di Kabupaten Bone. Aplikasi yang dimaksud 
adalah aplikasi yang menggunakan program Anates. Dengan aplikasi ini, guru dilatih untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, pola distribusi jawaban, dan 
efektivitas pengecoh soal. Aplikasi tersebut cocok digunakan oleh guru untuk menganalisis 
butir soal bentuk subyektif dan obyektif. 

Secara umum, teknik analisis butir soal meliputi dua hal, yaitu analisis validitas dan 
reliabilitas soal  (Tarmizi, P., dkk., 2021; A.S. Nur dan M.Palobo, 2018 dan Supandi, S., & 
Farikhah, L., 2016). Pada tes yang bersifat objektif khususnya pilihan ganda, analisis juga 
dilakukan pada tingkat kesukaran, konstruksi butir pilihan jawaban dan daya pembeda. 
Bermutu-tidaknya butir soal dapat diketahui dari derajat kesukarannya atau taraf kesulitan 
yang dimiliki oleh masing-masing butir soal tersebut (Jannah, M., 2019). Butir soal dikatakan 
baik, jika soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah  (Fatimah, L. U., & 
Alfath, K., 2019). Hal tersebut disebabkan jika butir soal yang digunakan terlalu mudah atau 
sukar maka tidak akan dapat membedakan siswa yang berkemampuan rendah dan tinggi.  
Permasalahan Mitra 

Para guru SD mitra UNM belum mampu menganalisis butir soal menggunakan aplikasi 
Anates. Hal ini terjadi karena mereka menganggap penggunaan aplikasi Anates rumit dan 
mereka belum pernah dilatih dalam penggunaan aplikasi tersebut. 
Solusi yang Ditawarkan 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan guru mitra menggunakan Anates untuk 
menaganalisi butir soal menggunakan aplikasi Anates maka dilakukan pelatihan secara 
tatap muka langsung dan pembimbingan langsung. Solusi yang dimaksud dijelaskan secara 
detail pada bagian Metode Pelaksanaan di bawah ini. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Dalam melaksanakan pelatihan ini digunakan berbagai metode seperti diraikan 
berikut. 

Observasi 
Metode ini digunakan dalam rangka mengetahui kondisi lapangan mengenai 
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kemampuan real guru dalam menganalisis butir soal menggunakan aplikasi dan guru mana 
yang paling berpeluang untuk diberikan pelatihan. 
Ceramah 

Metode ceramah ialah suatu metode yang dilakukan dalam  menyampikan 
pengertian-pengertian atau isi suatu  materi kepada para peserta (Karlina, E., & Rasam, F., 
2020)  dengan jalan penerangan dan penuturan secara lisan (Hidayat, D. F., 2022). N. K. 
Roestiyah (2001) mengatakan bahwa metode ceramah merupakan suatu cara mengajar yang 
digunakan untuk untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu 
pokok persoalan serta masalah secara lisan. Dalam kegiatan ini, metode ceramah digunakan 
dalam rangka menjelaskan cara membuat menganalisis butir soal menggunakan aplikasi 
Anates. 
Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan. 
Djamarah, S., B., (1997)  mengatakan bahwa metode demonstarsi adalah suatu metode yang 
digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang 
berkenaan dengan mata pelajaran.  Sedangkan menurut Yusuf, T dan  dan Anwar, S. (1995),  
metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan alat peragaan 
(meragakan), untuk memperjelas suatu pengertian, atau untuk memperlihatkan bagaimana 
melakukan atau bagaimana jalannya suatu proses pembuatan tertentu kepada peserta yang 
diajar. Metode demonstrasi titik tekannya terletak pada memperagakan, yaitu bagaimana 
memperagakan jalannya suatu proses tertentu (Sudarto, dkk., 2023; HASAN, A. H., 2021 dan 
Hutasoit, J., 2019). Dalam kegiatan ini metode demonstrasi digunakan dalam rangka 
memperlihatkan kepada guru yang menjadi peserta dalam kegiatan ini bagaimana cara 
menganalisis butir soal menggunakan aplikasi.  
Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembelajaran atau pengajaran 
dengan mengahasilkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta ajar untuk 
memahami materi yng disampaikan (Kusumawati, N., & Maruti, E. S., 2019). Dalam kegiatan 
ini, metode tanya jawab digunakan dalam rangka  membuat peserta pelatihan semakin 
memahami cara menganalisis butir soal menggunakan aplikasi.  
Pelatihan 

Metode pelatihan adalah suatu metode dalam rangka memperoleh ketangkasan atau 
ketrampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan melakukannya 
secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan disiap-siagakan (Widiyanti, W., 
dkk, 2018 dan Usman, Basyiruddin, 2002). Menurut N., K., Roestiyah (2001), metode 
pelatihan (drill) adalah suatu cara mengajar dimana peserta ajar melaksanakan latihan-
latihan agar memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah 
dipelajari. Sedangkan menurut Darajat, Z.,  dkk (995), penggunaan istilah “latihan” sering 
disamakan dengan istilah : “ulangan” padahal maksudnya berbeda. Latihan dimaksudkan 
agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjadi milik peserta ajar dan dikuasai 
sepenuhnya. Sedangkan ulangan adalah hanya sekedar untuk mengukur sudah sejauh mana 
ia menyerap pelajaran tersebut (Sudarto, dkk., 2023 dan Sudarto, dkk., 2022). Dalam 
kegiatan ini, pelatihan dimaksudkan untuk melatih para guru bagaimana cara menganalisis 
butir soal menggunakan Anates. 

Selanjutnya, tahapan yang dilalui dalam pelaksanaan kegiatan ini  meliputi tiga 
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tahap, yaitu; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi program. Tahapan ini 
dijelaskan seperti berikut. 
1. Tahap perencanaan program meliputi kegiatan: 

a.   Penyusunan panduan bagaimana menganalisis butir soal menggunakan Anates. 
b.   Penyusunan instrumen evaluasi kegiatan. 

2. Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan: 
a. Melakukan  diskusi  dengan guru untuk  mengetahui  pengetahuan awal  mereka 
tentang bagaimana cara menganalisis butir soal menggunakan Anates. 
a. Memberikan penjelasan kepada guru cara menganalisis butir soal menggunakan 
Anates. 
c.   Melatih  guru  bagaimana menganalisis butir soal menggunakan Anates. 

3. Tahap evaluasi meliputi kegiatan: 
Mengevaluasi kemampuan guru dalam hal menganalisis butir soal menggunakan 
Anates. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pada awalnya peserta pelatihan belum 
memahami secara baik cara menggunakan aplikasi Anates. Namun, setelah mengikuti 
pelatihan pada umumnya guru telah dapat menggunakan aplikasi AnateS. Dengan 
menggunakan Tabel 1 (Tabel Konversi Skor), maka hasil pelatihan dapat dilihat pada Tabel 
4.2. 

Tabel1  Kriteria Skor Kemamampuan 
Rentang Skor Keterangan 

80-100 Baik Sekali 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 Kurang 
30-39 Gagal 

  
  Tabel 2 Skor Kemampuan Peserta Pelatihan dalam Menggunakan Anates 

No 

Skor Kemampuan Rerata Kategori 

Membuka 
Aplikasi 

Mengimput 
Data 
Mentah 

Mengolah 
Data 

Menimpan  
File 

Menyimpan 
Data 

Mennafsirkan 
Hasil Olah Data 

  

1 95 90 90 97 94 90 92,67 Baik Sekali 

2 94 96 93 90 95 94 93,67 Baik Sekali 

3 90 92 93 93 96 90 92,33 Baik Sekali 

4 95 98 96 93 92 95 94,83 Baik Sekali 

5 85 97 95 96 98 85 92,67 Baik Sekali 

6 88 95 90 95 97 90 92,50 Baik Sekali 

7 90 90 94 90 95 93 92 Baik Sekali 

8 93 93 96 93 97 93 94,17 Baik Sekali 
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9 95 93 92 88 90 96 92,33 Baik Sekali 

10 96 96 98 90 93 95 94,67 Baik Sekali 

11 92 95 97 93 93 90 93,33 Baik Sekali 

12 98 90 95 93 96 96 94,67 Baik Sekali 

13 97 90 90 96 95 95 93,83 Baik Sekali 

14 95 94 85 95 88 95 92 Baik Sekali 

15 90 95 94 88 96 95 93 Baik Sekali 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dikatakan bahwa semua peserta pelatihan telah 

dapat menggunakan aplikasi anates dengan kategori kemampuan “Baik Sekali”. Hal ini 
menunjukkan bahwa para peserta telah berhasil mencapai kemampuan yang baik untuk 
melakukan analisis butir soal menggunakan Anates. 
Pembahasan 

Hasil pengabdian sebagaimana terlihat pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan guru (peserta pelatihan) dalam menggunakan Anates berada pada kategori 
“baik sekali”. Kemampuan ini meliputi kemampuan dalam membuka aplikasi, mengimput 
data mentah, mengolah data, menyimpan file, mmenyimpan data, dan menafsirkan hasil olah 
data. Semua peserta dapat melakukannya setiap komponen dengan baik. Meskipun pada 
awalnya mereka sangat mengalami kesulitan, namun setelah ikut pelatihan semua peserta 
dapat menggunakan aplikasi dengan baik. Hasil  temuan dalam kegiatan ini didukung oleh 
hasil kajian dari Darodjat, D., Julianto, T., Zakiyah, Z., & Subehi, R. (2021) yang menunjukkan 
bahwa kemampuan guru  SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto menggunakan program 
ANATES sebagai alat bantu untuk menganalisis kualitas butir soal meningkat 80 %, dan 
setiap peserta dapat melakukan analisis menggunakan program ANATES dengan prosedur 
yang benar setrlah mengikuti pelatihan. Juga didukung oleh hasil kajian dari Sunarto, A. S., & 
Supriadi, D. yang mengatakan bahwa kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan pelatihan 
mampu meningkatkan kemampuan guru SMA Negeri 1 Tanjungsari Gunung Kidul dalam 
menganalisis butir soal menggunakan aplikasi Anates. Didukung pula oleh hasil kajian dari 
Ristiliana, R., Wati, I., Novita, Y., & Lubis, M. I. (2022) yang menunjukkan bahwa dalam 
pelatihan  penggunaan  aplikasi  anatest  pada   calon   guru   Prodi   Pendidikan   Ekonomi   di   
Fakultas   Tarbiyah   dan Keguruan  UIN  Suska  Riau dari 30  peserta  yang  mengikuti 
pelatihan  terdapat  25 peserta dari 30 peserta atau 83,33% peserta  mampu  menggunakan 
aplikas  anatest  dengan  benar. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan dilakukan berjalan lancar  tanpa hambatan yang berarti dan 
diterima secara antusias oleh semua peserta. Kemampuan peserta dalam menggunakan 
aplikasi Anates berada pada kategori baik sekali. Kemampuan peserta dalam pelatihan ini 
meliputi : kemampuan dalam membuka aplikasi, mengimput data mentah, mengolah data, 
menyimpan file, mmenyimpan data, dan menafsirkan hasil olah data. 
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